KOMPOSISI AVES DI LAHAN CALON PERKEBUNAN KELAPA SAWIT
PT. MUKOMUKO AGRO SEJAHTERA DAN DAERAH SEKITARNYA, - i
KABUPATEN MUKOMUKO PROVINSI BENGKULU . A

Oleh:

Jarudis', Yunofrizal’, Wahyudi Arianto’, Sukisno®, dan Agus Iswandrijanto’
1=Jurusan Biologi FMIPA Universitas Bengkulu, e-mail: jr_brg@yahoo.com
Telp. 081368001445
2=Jurusan Kehutanan Fakultas Pertanian Universitas Bengkulu
3=Program Studi Agroekoteknologi Fakultas Pertanian Universitas Benghulu

ASBTRAK

Penelitian tentang komposisi Aves di Lahan Calon Perkebunan Kelapa Sawit PT. Mukomuko

Agro Sejahtera Kabupaten Mukomuko Provinsi Bengkulu telah dilakukan pada Bulan

g Agustus dan September 2011. Observasi dilakukan pada 5 (lima) calon lokasi (L) kebun yang

b satu sama lain terpisah menggunakan metode jelajah, dengan rincian lokasi L1=Rencana
Kebun Inti PT. MMAS Desa Talang Petai & Kebun Plasma Koperasi Pemda Kab.
Mukomuko, L2=Rencana Kebun Plasma Koperasi Bina Bersama MMAS, L3=Rencana
Kebun Plasma Koperasi Perkebunan Desa Air Buluh Agromuko, L4=Rencana Kebun Inti PT.
MMAS Desa Talang Baru, dan L5=Rencana Kebun Plasma Koperasi Sejahtera Bersama
MMAS dan Koperasi Setia Kawan MMAS dengan luas keseluruhan 6298 ha. Burung-burung
yang dijumpai dicatat ciri morfologinya guna proses indentifikasi nama jenis. Identifikasi
jenis juga dilakukan untuk burung-burung yang tidak dapat dilihat langsung namun
kehadirannya diketahui melaui suara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 89 jenis
bunmg yang tergabung ke dalam 12 ordo, 29 famili. Pada L1 ditemukan 47 jenis dengan
Indeks Keanekaragaman (H’) 3,23, L2 35 jenis dengan H’ 3,10, L3 48 jenis dengan H’ 3,48,
14 25 jenis dengan H® 2,89, dan L5 43 jenis dengan H’3,29. Dari jumlah tersebut 16 jenis
diantaranya termasuk jenis dilindungi menurut PP No. 7 Tahun 1999, 6 jenis terancam punah
secara global dengan status near threatened. Burung-burung yang ditemukan tersebut juga
terdaftar 10 jenis sebagai Appendix 2 CITES.

Y

Kata Kunci : Aves, Metode Jelajah, Komposisi jenis, dan Indeks Keanekaragaman Jenis

A. PENDAHULUAN

Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jack) merupakan tanaman yang memiliki nilai
ekonomi tinggi karena hasil tandan buah segar kebun kelapa sawit dapat diolah menjadi
berbagai macam produk turunan yang dibutuhkan masyarakat. Kelapa sawit tergolong
tanaman yang paling produktif dengan produksi minyak per hektar yang paling tinggi dari
seluruh tanaman penghasil minyak nabati lainnya. Pengembangan perkebunan kelapa sawit
perlu disokong pemerintah untuk mengembangkan sektor industri tanpa memerlukan
transformasi tenaga kerja yang crusial dari sektor pertanian ke sektor industri. Transisi ini
semakin penting karena kegiatan perkebunan kelapa sawit dapat menyerap sebagian tenaga
kerja di sektor pertanian tanpa memerlukan pelatihan yang sifatnya khusus.
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Berdasarkan data Badan Perencanaan Pembangunan Kabupaten Mukomuko, wilayah
Kabupaten Mukomuko memiliki lahan sesuai untuk perkebunan kelapa sawit cukup luas.
Potensi lahan perkebunan kelapa sawit ini sudah dikelola perusahaan perkebunan besar
swasta sejak tahun 1988 dan sebagian lahan lainnya sudah diusahakan masyarakat secara
mandiri. Lahan potensial usaha budidaya perkebunan kelapa sawit masih dijumpai di
Kabupaten Mukomuko namun keterbatasan modal dan aksessibilitas jalan menyebabkan
lahan tersebut tidak dapat diusahakan masyarakat. Untuk mengoptimalkan produktivitas
lahan di Kabupaten Mukomuko maka PT. Muko Muko Agro Sejahtera (PT. MMAS)
mengajukan Izin Usaha Perkebunan Kelapa Sawit Kepada Pemerintah pada lahan seluas
6298 ha dengan pola Inti - Plasma yang perbandingannya luas kebun inti 2782 ha (44,17 %)
dan luas kebun plasma 3516 ha (55,83 %). Rencana perkebunan kelapa sawit tersebut terbagi
atas 5 (lima) calon lokasi (L) L1=Rencana Kebun Inti PT. MMAS Desa Talang Petai &
Kebun Plasma Koperasi Pemda Kab. Mukomuko, L2=Rencana Kebun Plasma Koperasi Bina
Bersama MMAS, L3=Rencana Kebun Plasma Koperasi Perkebunan Desa Air Buluh
Agromuko, I 4=Rencana Kebun Inti PT. MMAS Desa Talang Baru, dan L5=Rencana Kebun
Plasma Koperasi Sejahtera Bersama MMAS dan Koperasi Setia Kawan MMAS.

Berdasarkan peta penutupan lahan diketahui bahwa lokasi rencana perkebunan kelapa
sawti PT. MMAS terdiri atas kebun campuran 1703,88 ha (27,05%), kelapa sawit masyarakat
42520 ha (6,75%), lahan terbuka 527,06 ha (8,37 ha), sawah 3,88 ha (0,06%), hutan
sekunder muda 2609,63 ha (41,44%), ladang 204,44 ha (3,25%), pemukiman 177,92 ha
(2,83%), dan kebun karet 646,00 ha (10,26%). Keberagaman bentuk tutupan vegetasi tersebut
memberi ruang yang cukup untuk menopang kehidupan avifauna di lokasi rencana kebun
kelapa sawit ini. Vegetasi merupakan faktor penting yang dapat mempengaruhi keberhasilan
berbiak, dan atau ketersediaan makanan adalah sumber daya lain yang penting untuk proses
berbiak burung (Bollinger and Gavin, 1989; Martin, 1993; Herkert, 1994; Koford, 1999; Dion
et al., 2000).

Namun, pembukaan lahan perkebunan kelapa sawit diatas diprakirakan dapat
mengubah komposisi jenis burung yang hidup pada kawasan tersebut. Pengembangan lahan
perkebunan dan eksploitasi yang intensif terhadap ekosistem hutan dan ekosistem lainnya
telah berkontribusi nyata dalam menurunkan jumlah jenis burung (Bucher and Nores, 1988;
Fjeldsa, 1988; Askins, 1993). Kegiatan pengembangan lahan pertanian dan perkebunan baik
oleh masyarakat maupun perusahaan juga telah menyebabkan terjadinya fragmen kawasan
hutan diberbagai tempat di Indonesia. Fragmentasi habitat juga termasuk faktor utama yang

menyebabkan penurunan sebagian besar jumlah jenis termasuk populasi burung (Herkert,
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1994; Vickery et al., 1994). Fragmentasi habitat menyebabkan terjadinya perubahan kondisi
lingkungan biotik dan abiotik seperti gangguan penyebaran dan pola migrasi, efekt tepi,
penurunan kekayaan jenis, perubahan iklim mikro sarang, dan mereduksi variasi genetik (van
Langevelde, 2000).

Sehubungan dengan adanya kegiatan perkebunan tersebut di atas maka perlu
dilakukan penelitian tentang keberadaan burung di lokasi rencana perkebunan kelapa sawit
PT. MMAS dan daerah sekitarnya guna mengetahui keanekaragaman jenis burung di lokasi
studi.

B. METODE PENELITIAN

y ) Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Agustus dan September 2011 pada 5 (lima)
lokasi rencana perkebunan kelapa sawit PT. MMAS dan daerah sekitarnya di Kabupaten
Mukomuko Provinsi Bengkulu. Observasi dilakukan pada 5 (lima) calon lokasi (L) kebun
yang satu sama lain terpisah menggunakan metode jelajah, dengan rincian lokasi
L1=Rencana Kebun Inti PT. MMAS Desa Talang Petai & Kebun Plasma Koperasi Pemda
Kab. Mukomuko, L2=Rencana Kebun Plasma Koperasi Bina Bersama MMAS, L3=Rencana
Kebun Plasma Koperasi Perkebunan Desa Air Buluh Agromuko, L4=Rencana Kebun Inti PT.
MMAS Desa Talang Baru, dan L5=Rencana Kebun Plasma Koperasi Sejahtera Bersama
MMAS dan Koperasi Setia Kawan MMAS dengan luas keseluruhan 6298 ha. Observasi
dilakukan dengan menggunakan metode jelajah pada siang hari dengan dua kali pengamatan,
yaitu jam 06.00 WIB — 11.00 WIB dan jam 15.00 WIB — 18.00 WIB. Observer berjalan di

c) sepanjang jalan-jalan setapak yang sudah ada dengan alat bantu pengamatan teropong.
Observasi dihentikan jika hujan turun, angin kencang dan cuaca berkabut. Burung-burung
yang ditemukan, baik melalui kontak langsung menggunakan binokuler, melalui suara
maupun melalui tanda-tanda kehadirannya (misalnya sarang) dimuat kedalam suatu daftar
pencatatan. Dua parameter utama yang akan ditabulasi dari setiap burung yang ditemukan
adalah jenis dan jumlah individunya. Proses identifikasi melalui kontak langsung dilakukan
dengan cara mengenali dan mencatat ciri morfologi yang kemudian disesuaikan dengan buku
panduan lapangan MacKinnon, Phillipps dan Balen (1998). Pengenalan suara mengacu pada
caset rekaman White (1984). Penelusuran jenis-jenis dilindungi yang ditemukan dalam
penelitian ini adalah berdasarkan daftar Red List Data Book International of Council United
Nation (IUCN) tahun 2004 dan Peraturan Pemerintah No.7 tahun 1999.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Keanekaragaman Jenis

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 89 jenis burung yang tergabung ke
dalam 12 ordo, 29 famili. Pada L1 ditemukan 47 jenis dengan Indeks Keanekaragaman (H’)
3,23, L2 35 jenis dengan H’ 3,10, L3 48 jenis dengan H’ 3,48, 1.4 25 jenis dengan H’ 2,89,
dan L5 43 jenis dengan H’3,29 (Tabel 1). Berdasarkan data di atas terlihat bahwa
L3=Rencana Kebun Plasma Koperasi Perkebunan Desa Air Buluh Agromuko merupakan
lokasi dengan jumlah jenis terbanyak yaitu 48 jenis. Tingginya jumlah jenis yang ditemukan
pada lokasi ini diduga karena merupakan fragmen habitat yang masih tersisa, sedangkan
daerah sekitarnya telah berubah penutupan lahannya menjadi lahan pertanian penduduk
seperti kebun karet, kebun kelapa sawit dan kebun campuran, serta pemukiman. Selain itu,
juga berkembang perkebunan besar yang diusahakan oleh perusahaan. Saat penelitian
dilakukan tutupan lahannya berupa belukar muda dan kebun campur yang memiliki
keanekaragaman jenis tumbuhan cukup tinggi sehingga mampu menyediakan makanan yang
cukup bagi burung-burung yang mendiaminya. Kehadiran jenis-jenis burung dalam suatu
habitat berhubungan dengan penampakan struktur vegetasi (Bibby, Neil, dan David, 1992).
Hulbert dan Haskell (2003) mengatakan bahwa keanekaragaman dan kelimpahan jenis
burung lebih tinggi pada habitat yang produktivitasnya tinggi, keragaman flora yang tinggi,
gangguan keamanan yang kecil, iklim yang stabil dan sejarah evolusinya dibandingkan
dengan habitat yang bersebarangan dengan kriteria tersebut. Chose dan Leibold (2002) juga
mengatakan bahwa ketersediaan energi yang cukup dapat mendukung tingginya kekayaan
jenis burung pada suatu daerah. Menurut (Robbins et al. 1989, Askins et al. 1990, Bender et

al. 1998) penurunan populasi beberapa jenis burung hutan umumnya disebabkan oleh
kehilangan habitat.

Microhierax fringiliaris Lanius schach

Gambar 1: Dua jenis burung yang terdapat di wilayah studi
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Berdasarkan ordo, jumlah jenis dari ordo Passeriformes merupakan yang. terbanyak
ditemukan dibendingkan ordo-ordo lainnya, ysitu 47 jenis. Ordo kedua terbanyak adalah
Piciformes dengan jumlsh 9 jenis.
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Gambar2.

‘Seringnya ordo Passeriformes berhasil teridentifikasi dikarenakan ordo ini merupakan salah

Jenis di dunia. Sebagian besar burung dari ordo Passeriformes merupakan burung pengicau.

Banyak juga dari

Indeks Jeais seti i juga berbed, tampak bahwa L3-Rencana

i A il B tertinggi (3,48),
Kedua tertinggi adalah L1=Rencana Kebun Inti PT. MMAS Desa Talang Petai & Kebun
Plasma Koperasi Pemda Kab. Mukomuko Plasma Koperasi Perkebunan Desa Air Buluh
Agromuko dengan H' 33, dan L4=Rencana Kebun Inti PT. MMAS Desa Talang Baru
‘merupakan lokasi dengan H' terkecil (2.89).

Gambar 3. Indeks Kesnkargaran Jnis Burun S Lk
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Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

2. Status Konservasi
Dari 89 jenis burung yang ditemukan di lokasi studi, 16 jenis diantaranya termasuk jenis
dilindungi menurut PP No. 7 Tahun 1999 tentang pengawetan jenis tumbuhan dan satwa, 6
jenis terancam punah secara global dengan status near threatened. Dari 16 jenis dilindungi
diatas berasal dari ordo famili Accipitridaec 6 jenis, famili Falconidae 1 jenis, famili
Alcedinidae 1 jenis, Bucerotidae 2 jenis, dan Nectariniidae 6 jenis.

Enam jenis yang terancam secara global menurut IUCN 2007 adalah Lophura ignita
(Sempidan biru), Psittinus cyanurus (Nuri tanau), Buceros rhinoceros (Enggang cula),
Megalaima mystacophanos (Takur warna-wamni), Meiglyptes tukki (Caladi badok), dan
Pycnonotus eutilotus (Cucak rumbai tungging) dengan status semua jenis tersebut Near
Threatened (hampir terancam). Selain itu, 10 jenis dari jumlah jenis ditemukan tergolong
sebagai Appendix 2 CITES.

D. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa di lokasi studi terdapat 89 jenis
burung yang tergabung ke dalam 12 ordo, 29 famili. Pada L1 ditemukan 47 jenis dengan
Indeks Keanekaragaman (H’) 3,23, L2 35 jenis dengan H’ 3,10, L3 48 jenis dengan H’
3,48, L4 25 jenis dengan H’ 2,89, dan L5 43 jenis dengan H’3,29. Dari jumlah tersebut
16 jenis diantaranya termasuk jenis dilindungi menurut PP No. 7 Tahun 1999, 6 jenis
terancam punah secara global dengan status near threatened. Burung-burung yang
ditemukan tersebut juga terdaftar 10 jenis sebagai Appendix 2 CITES.
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